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ABSTRAK

Kulit buah jeruk selama ini tidak dimanfaatkan padahal kandungan senyawa kulit jeruk yang
sangatlah bervariasi salah satu senyawa yang terdapat dalam kulit jeruk adalah hesperidin yang
termasuk golongan flavanoid. Senyawa hisperidin mempunyai potensi yang lebih tinggi dibanding
senyawa pada lengkuas, secang, maupun kunyit. Hal itu dikarenakan senyawa jeruk itu dapat
mengikat kuat dengan mudah pada protein target pada virus maupun sel inang sehingga dapat ditarik
kesimpulan senyawa di jeruk membuat blokade yang menghambat virus dalam berkembang
melakukan replikasi dan menginfeksi sel inang. Penilitianl ini bertujuan untuk mengisolasi dan
mengidentifikasi hisperidin dari kulit jeruk dan mengetahui nilai 1Csq . Ekstraksi dilakukan dengan
metode soxletasi kemudian dilakukan identifikasi hisperidin kemudian dilanjutkan uji kemurnian
isolat dengan penentuan titik leleh dan dilakukan identifikasi menggunakan spektrofotometri UV dan
spektrofotometri infra merah dan FT-IR. Hasil yang diperoleh dari KLT, nilai Rf dari kulit buah jeruk
bali 0,83 sedangkan nilai Rf pembanding hesperidin 0,80. Hasil spektrum UV dan IR menunjukkan
bahwa isolat identik dengan hesperidin baku, sedangkan untuk uji antioksidan dilakukan dengan
metode DPPH 0,1 mM dan hitung nilai IC50. Analisis statistik digunakan uji T-Test. Hasil uji DPPH
ekstrak kulit jeruk bali memiliki aktivitas antioksidan kuat dengan nilai 1Cs, sebesar 54,458 pg/ml.
Kata kunci : Hisperidin, SARS-CoV-2, Antioksidan, DPPH

ISOLATION AND ANTIOXIDANT TEST OF HYSPERIDINE FROM JERUK BALI SKIN (Citrus maxima
Merr) AS IMMUNE BOOST TO PREVENT COVID-19 WITH DPPH METHOD.)

ABSTRACT

Citrus peels have not been used so far, even though the content of orange peel compounds is
very varied, one of the compounds contained in orange peels is hesperidin which belongs to the
flavonoid group. Hisperidin compounds have a higher potency than compounds in galangal, cup, and
turmeric. This is because citrus compounds can bind strongly to target proteins on viruses and host
cells, so it can be concluded that compounds in oranges create a blockade that inhibits the virus from
replicating and infecting host cells. This study aims to isolate and identify hisperidin from orange peel
and determine the IC50 value. Extraction was carried out using the soxletation method, then hisperidin
was identified and then the isolate purity was tested by determining the melting point and identified
using UV spectrophotometry and infrared spectrophotometry and FT-IR. The results obtained from
TLC showed that the Rf value of grapefruit peel was 0.83 while the comparison Rf value for
hesperidin was 0.80. The results of the UV and IR spectra showed that the isolates were identical to
standard hesperidin, while the antioxidant test was carried out using the 0.1 mM DPPH method and
calculate the IC50 value. Statistical analysis used the T-Test. The results of the DPPH test of
grapefruit peel extract had strong antioxidant activity with an IC50 value of 54.458 g/ml

Keywords: Hisperidin, SARS-CoV-2, Antioksidan, DPPH
penyakitnya bernama corona virus disaese
PENDAHULUAN 2019 (COVID 19). Diketahui virus ini berasal
Diawal tahun 2020 dunia digemparkan dari Wuhan, Tiongkok. Ditemukan pada akhir
dengan merebaknya virus baru yaitu corona desember 2019 sampai saat ini sudah diketahui

virus  jenis baru  (SARS-CoV-2) dan '_[e(dapat 65 negara yang te_Iah terjangkit virus
ini (Data WHO, 2020). Akibat (SARS-CoV-2)
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ini angka kematian diprediksi akan meningkat
21% pada tahun 2018 (WHO, 2011). Radikal
bebas merupakan atom atau molekul yang
mengandung elektron yang tidak berpasangan
pada orbital terluarnya. Radikal bebas bersifat
tidak stabil dan sangat reaktif yakni cenderung
bereaksi dengan molekul lainnya untuk
mencapai  kestabilan.  Radikal  dengan
kereaktifan yang tinggi ini dapat memulai
sebuah sebuah reaksi berantai dalam sekali
pembentukannya  sehingga  menimbulkan
senyawa yang tidak normal dan memulai
reaksi berantai yang dapat merusak sel-sel
penting dalam tubuh. (Badarinath et al., 2010).
Radikal bebas dapat diatasi dengan
penggunaan antoksidan. (Mandal et al., 2009).

Metode peredaman berdasarkan radikal
bebas DPPH didasarkan pada reduksi dari
larutan methanol radikal bebas DPPH yang
berwarna oleh penghambatan radikal bebas.
Ketika larutan DPPH yang berwarna ungu
bertemu dengan bahan pendonor elektron
maka DPPH akan tereduksi, menyebabkan
warna ungu akan memudar dan digantikan
warna kuning yang berasal dari gugus pikril.
(Prayoga, 2013)

Hasperidin pertama kali diisolasi oleh
Leberton pada tahun 1828 dari albedo (spon
bagian dalam kulit) jaruk dari famili
Hesperides, dan diberi nama hesperidin
(Leberton, 1828). Adanya hesperidin dalam
jaruk telah diketahui oleh Pheffer pada tahun
1872 (Phefer, 1874). Neohesperidin, isomer
hesperidin, telah diisolasi bersama-sama
dengan hesperidin dari buah jeruk masam
belum masak. Neohesperidin, senyawa pahit,
terdapat dalam buah jeruk pahit, Citrus
aurantum, sedangkan hesperidin, senyawa
tidak pahit, merupakan senyawa flavonoid
yang dominan dalam lemon dan jeruk yang
bisanya manis, Citrus sinensis
(Sastrohamidjojo, 1995).

Hesperidin dapat diisolasi dengan dua
cara : (a) mengekstraksi kulit jeruk kering
dengan petroleum eter dan metanol. Pelarut
pertama menghilangkan minyak atsiri dan
yang ke dua menghilangkan glikosida., (b)
kulit jeruk yang dipotong-potong diekstrak
dengan alkali dan ekstrak diasamkan.
Hesperidin ~ dapat  dimurnikan  dengan
penambahan formamida-arang yang diaktifkan,
disebabkan ketidak larutannya yang tinggi,
bentuk kristal alami hesperidin merupakan
salah satu flavonoid yang paling mudah
diisolasi
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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
apakah senyawa hisperidin banyak ditemukan
pada kulit jeruk bali (Citrus maxima Merr.)
dan berapakah nilai ICs, aktivitas antioksidan
hisperidin pada jeruk bali (Citrus maxima
Merr.)?

METODE

1. Alat

Alat yang digunakan dalam penelitian antara
lain: Alat gelas, timbangan elektrik, gelas
beker, gelas ukur, batang pengaduk, kertas
saring, cawan porselin, KLT, bejana
kromatografi dan tutup bejana, pipa kapiler,
kertas penjenuh dan penyemprot bercak. Alat
soxhletasi dan alat-alat bejana kromatografi
(chamber), pipa kapiler, rangkaian alat
penampak bercak, spektrofotometer UV
Beckman DU 600, kuvet, dan
spektrofotometer IR FT/IR-4200 tipe A

2. Bahan
Bahan yang digunakan dalam penelitian antara
lain: kulit buah jeruk bali, vitamin C, DPPH,
etanol 70%, silika gel 60 F254, sellulose,
kloroform-metanol (50:50), etil asetat, asam
formiat, asam asetat, aquadest, asam
fosfomolibdat, ammonia dan rutin.Metanol,
petroleum eter, glasial p.a, amonia, t-butanol,
asam asetat, aquadestilata, KBr, etanol 70%,
serbuk magnesium sulfat, asam klorida pekat,
sudan I11.
3. ldentifikasi dan pembuatan serbuk
kulit jeruk bali
Identifikasi tanaman jeruk bali (Citrus maxima
Merr) dilakukan di B2P2TO2T Tawangmangu,
Kabupaten Karanganyar, Jawa Tengah. Hasil
determinasi  ini  sesuai dengan  kunci
determinasi menurut Becker (1968). Simplisia
kulit buah jeruk bali diserbuk menggunakan
blender kemudian diayak menggunakan
ayakan no.25 Mesh.
4. Pembuatan ekstrak kulit jeruk bali
Serbuk kulit buah jeruk bali masing-maisng
ditimbang sebanyak 50 g, dilakukan ekstrasi
dengan cara sokletasi.. Soxhletasi dilakukan
menggunakan pelarut petroleum eter sampai
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mendidih. Selanjutnya ampas yang bebas lipid
disoxhletasi mengguanakan metanol sampai
hasilnya tidak berwarna. Hasil soxhletasi
diuapkeringkan, kemudian ekstrak dikristalkan
dengan penambahan asam asetat glasial yang
selanjutnya disebut isolat kulit buah jeruk bali
(Krishnawasmy, 1996).
5. Identifikasi kualitatif
5.1. Identifikasi flavonoid. Ekstrak
ditambahkan 0,1mg serbuk Mg, 2ml alkohol :
asam Klorida (1:1) dan 5ml pelarut amil
alkohol dikocok kuat biarkan memisah. Reaksi
positif ditunjukkan dengan adanya warna
merah atau kuning atau jingga pada lapisan
amil alkohol menunjukkan adanya flavonoid
(Depkes,1979).
5.2. Indentifkasi polifenol. Ekstrak ditambah
reaksi ditambah 5 ml FeCl;. Uji positif jika
terjadi larutan berwarna biru atau kehitaman
(Jones &Kingdom, 2006).
5.3. Identifikasi saponin. Ekstrak ditambah
air panas sama banyak didinginkan lalu
dikocok kuat-kuat selama 10 detik. Saponin
positif ditunjukkan dengan terbentuknya buih
yang mantap selama tidak kurang dari 10
menit setinggi 1-10 cm. Pada penambahan 1
tetes HCI 2N buih tidak hilang (Depkes, 1977).
5.4. Identifikasi alkaloid. Ekstrak ditambah
dengan larutan Mayer terbentuk endapan
menggumpal berwarna putih. Selanjutnya
serbuk atau ekstrak ditambah Bouchardat
terbentuk endapan berwarna coklat sampai
hitam, maka ada kemungkinan terdapat
alkaloid (Depkes, 1986)..
6. Uji Aktivitas pengikatan radikal bebas
DPPH
6.1. Pembuatan Larutan DPPH
(Phongphaichit et al, 2007). Ditimbang DPPH
sebanyak 5 mg kemudian dilarutkan dengan
100 mL metanol absolut dalam labu ukur dan
diperoleh larutan DPPH dengan konsentrasi 50
ppm.
6.2. Pengukuran daya antioksidan blangko.
Pengujian  dengan cara memipet 3,5 mL
DPPH 50 ppm, kemudian dibiarkan selama 30
menit dan diukur absorbansinya pada panjang
gelombang 514 nm.
6.3. Pengukuran daya antioksidan ekstrak
metanol kulit jeruk bali. Dibuat larutan stok
500 ppm. Kemudian dibuat pengenceran 10
ppm, 20 ppm,40 ppm, dan 80 ppm. Pengujian
dilakukan dengan memipet 0,5 mL larutan
sampel dari berbagai konsentrasi. Kemudian
masing-masing ditambahkan 3,5 mL DPPH 50
ppm lalu biarkan pada suhu kamar selama 30

menit lalu serapannya diukur pada panjang
gelombang 514 nm.

6.4. Pengukuran aktivitas antiradikal bebas
sampel . Dibuat larutan pembanding (Vitamin
C) 500 ppm Ekstrak metanol kulit buah jeruk
ditimbang dengan seksama 0,25 gram,
kemudian dilarutkan dengan etanol 70%
sampai 25 ml, sehingga diperoleh kadar 1%.
Dari kadar 1% dibuat seri konsentrasi sebesar
10, 20, 40 dan 80ug/mL. Vitamin C sebanyak
0,5 mg ditambahkan air sampai 50,0 ml
sehingga diperoleh kadar 1%. Dari kadar ini
dibuat seri konsentrasi sebesar 1, 2, 4, 8
pg/mL.Aktivitas penangkap radikal DPPH (%)
dihitung dengan rumus berikut :

abs. standar - Abssampel

% pengikatan radikal bebas = bs stand
abs standar

Data aktivitas antioksidan penangkap radikal
DPPH dianalisis dan masing-masing dihitung
nilai 1IC50 melalui analisis probit. IC50 adalah
konsentrasi yang mampu menghambat 50%
DPPH
7. Persiapan isolasi hisperidin ekstrak
kulit jeruk bali
7.1. ldentifikasi isolat dengan KLT. Isolat
diidentifikasi secara kromatografi lapis tipis
menggunakan fase gerak TBA (t-butanol:asam
asetat: air dengan perbandingan 3:1:1 dan fase
diam selulosa dan silika gel GF254. Isolat dan
pembanding, masing-masing dilarutkan dalam
metanol kemudian ditotolkan pada fase diam
dan dikembangkan dengan fase gerak sampai
batas eluasi, selanjutnya dikeringkan dan
dilakukan identifikasi noda di bawah sinar UV
366 nm. Digunakan uap amonia sebagai
penampak noda kemudian dihitung nilai Rf.
Nilai Rf vyang diperolen dari isolat
dibandingkan dengan nilai Rf pembanding
hesperidin.
7.2. Penentuan jarak leleh. Penentuan jarak
leleh isolat kulit buah jeruk manis dengan alat
elektro thermal melting point apparatus.
Glikosida flavonoid (hesperidin) memisah
keluar sebagai serabut-serabut yang tidak
berwarna, dengan jarak leleh 252°C-254°C.
7.3. ldentifikasi isolat dengan
spektrofotometer UV. Spektrum serapan
kandungan kimia tumbuhan dapat diukur
dalam larutan yang encer dengan blanko
pelarut metanol menggunakan
spektrofotometer UV, senyawa yang tidak
berwarna nampak pada rentang 200-400 nm,
senyawa berwarna nampak pada rentang 200-
700 nm.
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7.4. Identifikasi isolat dengan IR . Cuplikan
yang berupa cairan ditempatkan dalam film
tipis di antara dua lapis KBr yang transparan
terhadap infra merah. Karena digunakan KBr
dan harus dijaga tetap kering dan selalu
dipegang pada ujung-ujungnya
(Sastrohamidjojo, 2001).

7.5. lIdentifikasi isolat dengan FT- IR
Analisis dengan alat Spektrofotometer FT-IR
diperoleh dari Laboratorium kimia UAD
yogyakarta.

8. Analisis Data

Data nilai absorbansi dari ekstrak etanolik
herba alfalfa serta baku pembanding, dihitung
dengan rumus: % aktivitas antioksidan =
Absorbansi  blanko  (Absorbansi  DPPH)-
Absorbansi  sampel  (Absorbansi  ekstrak
etanolik herba alfalfa dan vitamin C dibagi
Absorbansi blanko (Absorbansi DPPH) dikali
100%. Data diolah menggunakan analisa probit
antara log konsentrasi larutan uji (x) dengan
persentase aktivitas antioksidan (y) sehingga
diperoleh 1C50. Untuk mengetahui perbedaan
aktivitas antioksidan antara ekstrak kulit jeruk
bali

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Pembuatan Serbuk dan ekstrak.
Pembuatan kulit buah jeruk bali diserbuk
dengan blender diperoleh serbuk dengan bobot
457 g dengan rendemen pengeringan 7,73%
b/b dan susut pengeringan 90,36% b/b.
Pembuatan ekstrak menggunakan pelarut
metanol dengan metode sokletasi. Sokletasi
adalah proses penyarian dengan menggunakan
pelarut  yang selalu baru, dilakukan
menggunakan alat soklet sehingga terjadi
ekstraksi  kontinu dengan pelarut relatif
konstan dengan adanya pendingin balik
(Depkes, 2000).
2. ldentifikasi kualitatif kandungan ekstrak
jeruk bali

Ekstrak kulit jeruk bali sebelum
dilakukan penelitian dilakukan identifikasi
kandungan untuk memastikan adanya senyawa
flavonoid, polifenol, dan saponin,
Tabel 1. Hasil reaksi warna ekstrak kulit jeruk

Bali
Kandungan Hasil Pustaka
senyawa percobaan

Flavonoid +, Warna Terbentuk warna

merah merah/  kuning/
jingga pada jingga pada
amil lapisan amil

alkohol alkohol  (Depkes
1979)

Polifenol  +, Larutan Terbentuk larutan

warna warna biru

hitam kehitaman
(Jones&Kingdom
2006)

Saponin +, Terbentuknya
Terbentuk  Busa setinggi 1-
buih  dan 10 cm. Busa tidak
pada hilang  (Depkes
penabahan  1979)

HCL 2 N
buih tidak
hilang

Hasil identifikasi golongan senyawa dengan
reaksi warna dari ekstrak kulit jeruk bali
menunjukkan  bahwa  ekstrak  tersebut
mengandung flavonoid, alkaloid, dan saponin.
Hasil dapat dilihat di tabel 1.

3. Hasil uji Aktivitas pengikatan radikal
bebas DPPH

Upaya dalam mencari solusi pandemi
COVID-19 (Coronavirus  Disease  19)
dilakukan dengan memanfaatkan metabolit
sekunder yang terdapat di dalam C.
aurantifolia berpotensi menghambat proliferasi
SARS-CoV-2 (Severon Acute Syndrome
Syndrome  Coronavirus 2). Pendekatan
penelitian melalui metode moleculer docking
dengan mengevaluasi  bioaktif metabolit
sekunder di dalam C. aurantifolia yang dapat
menghambat Protease Utama (Mpro) dan
Spike (S) glikoprotein dari SARS-CoV-2.
Senyawa flavanon glikosida, hesperidin yang
banyak diperoleh dalam kulit C. aurantifolia
menunjukkan  aktivitas antioksidan  dan
penghambat spike glikoprotein. Hesperidin
dapat direkomendasikan untuk pengobatan
COVID-19 dan dapat dijadikan kandidat yang
menjanjikan untuk pengembangan pengobatan
infeksi yang disebabkan oleh SARS-CoV-2.
Hesperidin memiliki potensi untuk
dikembangkan sebagai agen terapi spesifik
terhadap COVID-19 (Tallei et al., 2020).

Peneliti lain melaporkan bahwa hesperidin
merupakan kelompok flavonoid yang banyak
ditemukan di dalam kulit C. aurantifolia dan
diidentifikasi berpotensi sebagai molekul yang
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dapat melawan COVID-19.  Aktivitas
antivirusnya terbukti untuk SARS CoV
tertentu, sehingga dapat berguna jika terjadi
mutasi  lebih lanjut dari SARS-CoV-2.
Senyawa flavonoid lain, seperti rutin,
nobelitin, naringin, naringenin, dan tangeritin
yang banyak diperoleh di dalam C. aurantifolia
menunjukkan aktivitas antioksidan tinggi
(Choi et al., 2007; Lee et al., 2014). Flavonoid
yang terdapat di dalam kulit C. aurantifoia,
seperti naringin menunjukkan kemampuan
dapat menahan reaksi berlebihan sistem pro-
inflamasi yang dapat membantu dalam
melawan COVID-19. Berdasarkan studi
eksperimental menggunakan metode molecular
docking, hesperidin yang merupakan senyawa
bioaktif ~ kelompok  flavonoid  banyak
ditemukan di dalam kulit C.aurantifolia,
menunjukkan afinitas pengikatan yang tinggi
terhadap seluler utama reseptor SARS-CoV-2.
Hal ini didukung oleh penelitian lain yang
menyatakan bahwa secara molecular docking,
nobiletin, dan tangeretin memiliki ikatan yang
cukup baik dengan protein Mpro dan S. Data
ini sangat mendukung pemanfaatan kulit C.
aurantifolia sebagai potensi besar untuk
menjadikan kandidat obat dalam mencegah
Covid-19. Hesperidin dapat digunakan sebagai
obat yang berkinerja baik dan
direkomendasikan untuk uji Klinis. Selain
hesperidin, kelompok flavonoid lain seperti
naringin dapat membantu menahan reaksi
berlebihan  sistem  pro-inflamasi.  Hasil
molecular docking hesperidin dan naringin
dapat diusulkan menjadi obat anti virus yang
dapat dijadikan target obat anti COVID-19.
Kulit C. aurantifolia yang mengandung
komponen utama flavonoid berpotensi sebagai
agen obat COVID-19. Dalam penggunaan
sebagai  terapeutik, hesperidin  memiliki
keunggulan afinitas pengikatan yang kuat
untuk semua target virus dan sebagai obat
antivirus, hal ini mendukung pemanfaatan C.
aurantifolia yang direkomendasikan sebagai
agen obat pencegahan COVID-19 (Meneguzzo
et al., 2020; Nabil et al., 2016).

Pengukuran aktivitas antioksidan
secara  spektrofotometri  dilakukan  pada
panjang gelombang 517 nm, yang merupakan
panjang gelombang maksimum DPPH. Metode
uji menggunakan DDPH ini didasarkan pada
penurunan absorbansi akibat perubahan warna
larutan warna DPPH, dimana DPPH akan
bereaksi dengan atom hidrogen dari senyawa
peredam radikal bebas membentuk

DPPH Hidrazin yang lebih stabil. Reagen
DPPH yang bereaksi dengan antioksidan akan
mengalami perubahan warna dari ungu ke
kuning, intensitas  warna  tergantung
kemampuan dari antioksidan (Molyneux,
2004).

Perhitungan yang digunakan dalam
penentuan aktivitas penangkap radikal adalah
nilai 1C50 (Inhibitor Concentration 50%).
Nilai 1C50 diperoleh dengan menggunakan
persamaan regrasi linier yang menyatakan
hubungan antara konsentrasi sampel ekstrak
etanol daun kemangi dengan simbol X
terhadap aktivitas penangkapan radikal rata-
rata dengan simbol Y dari seri replikasi
pengukuran. Semakin kecil nlai IC50 maka
senyawa tersebut mempunyai keefektifan
sebagai penangkap radikal lebih baik.

Hasil penelitian kulit jeruk bali memiliki
aktivitas kuat dengan nilai 1Csy 54,46 pg/mL,
yang didapat dari persamaan y=0,685x-0,642
dengan nilai r= 0,992 sedangkan vitamin C
memiliki aktivitas sangat kuat dengan nilai
1Cs0 4,77 pg/mL yang memiliki persamaan y =
0,685x - 0,042 dengan nili r= 0,992. Hasil
Perhitungan % pengikatan radikal bebas
ekstrak kulit jeruk bali dapat dilihat pada tabel
dibawah ini :

Tabel 2. Perhitungan %pengikatan radikal

bebas ekstrak kulit jeruk bali

Sampel | Konse | Absorb | % Nilai
ntrasi | ansi pengika | IC50
tan
(ng/m radikal | (&/m!
L) bebas )
Ekstrak | 10 0.669 7,6
kulit
jeruk 20 0.568 21,4
Bali 40 0467 | 354
80 0.253 | 650 | 9446

Menurut Phongpaichit et al (2007), suatu
senyawa dikatakan sebagai antiradikal bebas
sangat kuat apabila nilai IC50 <10 pg/mL, kuat
apabila nilai IC50 antara 10-50 pg/mL, sedang
apabila nilai 1C50 berkisar antara 50-100
pug/mL, lemah apabila nilai IC50 berkisar
antara 100-250 pg/mL dan tidak aktif apabila
IC50 diatas 250 pg/mL. Hasil Perhitungan %
pengikatan radikal bebas sampel pembanding
kuarsetin dapat dilihat pada tabel nomer 5.
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Tabel 3. Perhitungan %pengikatan radikal
bebas pembanding Vitamin C

Sampel | Konse | Absorba | % Nilai
ntrasi | nsi pengika | IC50
tan i
radikal | (H&/M
bebas )
Vitamin 1 0,68 48.89
C
2 0,59 49.02
4 0,41 60.63
8 0,23 68.78 | 477
Blangk
0
DPPH 0,74

4. Hasil isolat

Senyawa hesperidin yang berhasil
diisolasi sebanyak 0,316 gr. Pengujian secara
kualitatif untuk melihat kemurnian sampel
dilakukan uji KLT pada kristal yang telah
diproleh tersebut. Eluen yang digunakan
berupa n-butanol (3): asamasetat 6% (1):
aquades (1) denganfase diam lapis tipis silika
gel. Perbedaan kepolaran pada eluen
menunjukkan hasil KLT yang sesuai dengan
yang diharapkan. Senyawa vyang diisolasi
adalah senyawa hesperidin yang merupakan
senyawa polar, sehingga menunjukkan spot
berwana kuning dengan nilai Rf 0,80.

> Rf= 0,80

Gambar 1. Plat KLT hasil isolasi

5. Hasil identifikasi isolat dengan
spektrofotometer UV

Spektrum serapan UV dari isolat kulit buah
jeruk bali memiliki 2 puncak yaitu 284 nm dan
326 nm, sedangkan Hesperdin pembanding
spektrum serapan UV memiliki 2 puncak yaitu
225,8 nm dan 282,8 nm .
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Gambar 2. Gambar spektrum UV isolat
kulit buah jeruk Bali
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Gambar 3. Gambar spektrum UV
pembanding hesperidin

Hasil spektrum UV dari isolat kulit buah jeruk
manis menunjukan adanya dua puncak yaitu
sinamoil  dengan  panjang  gelombang
maksimum 280 nm dan puncak benzoil dengan
panjang gelombang maksimum 229 nm.
Sedangkan hesperidin sebagai pembanding
sinamoil pada 282 nm dan benzoil 228 nm.
Berdasarkan hasil spektrum UV, isolat kulit
buah jeruk bali dengan hesperidin terjadi
perbedaan spektrum karena adanya pergeseran
batokromik dan efek hipsokromik.

6. Hasil IR

Hasil dari analisis spektrum IR memberikan
pita serapan pada daerah bilangan gelombang
3474,99 cm-1 merupakan vibrasi ulur dari
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gugus hidroksi (OH). Pita serapan di daerah
bilangan gelombang 2918,27 cm-1 merupakan
gugus C-H dari CH3, sedangkan pita serapan
pada bilangan gelombang 1519,96 cm-1
menunjukkan ikatan C=C dari cincin aromatik.
Pita serapan 1205,93 cm-1 merupakan ikatan
C-O dari eter. Dari data spektrum inframerah
tersebut dapat diperkirakan bahwa senyawa
yang diuji mengandung gugus hidroksi (-OH),
gugus cicin aromatik (C=C), gugus, CH3, dan
gugus eter. Spektum IR hesperidin hasil isolasi
dapat dilihat dalam Gambar 4.

' !

!

-
4 T
® 3 N i
- I
32y { o
| ‘. W82 em Ll‘lu‘l'it:":,\cm'
20+ - | €
o . JATIMCm 1S 89 cm!
T > . TV T
W A — Hesperidin
2 a5
- ‘l 7 \ A
7 i J \ I‘,
-« J
M \ ’ \
i l \‘N‘ | UL |'
i M | YN
£ - l | y ‘l‘ .‘\',-_ l““';;
: [ | A, N tigind
SiE® 1T R
S | 3 iV | | 3
I WY "] ety AW
N a2l ; ,L" .
i 1 3 s >
il

PR I T T T LT I T T

Wavenumber (cm'})

Gambar 4. Spektrum FT-IR Senyawa
Hisperidin Hasil Isolasi

7. Hasil analisis data

Pada uji normalitas data penelitian ini menurut
Shapiro Wilk data menunjukkan terdistribusi
normal dan homogen oleh Kkarena itu
dilanjutkan uji T Test. Hasil dari uji T Test
menunjukkan nilai yang signifikan. Oleh
karena itu diambil kesimpulan bahwa secara
statistik ekstrak etanol kulit jeruk bali dengan
vitamin C tidak ada perbedaan aktivitas
antioksidan, akan tetapi secara konsentrasi ada
perbedaan  aktivitas  antioksidan  antara
konsentrasi ekstrak kulit jeruk bali dan
konsentrasi vitamin C.
KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang
dilakukan diatas dapat disimpulkan bahwa

ekstrak jeruk bali (Citrus maxima Merr.)
memiliki antioksidan kuat dengan nilai 1Cs
sebesar 54,46 ug/mL

Senyawa hesperidin yang berhasil
diisolasi sebanyak 4,77 gr.
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